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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreauf, mandin, dan menjadi warga negara vang

1
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demokratis serta bertanggung jawab. sebagai upaya peningkatan kemampuan

sumber dava manusia

Pernyataan tersebut mengédi ti -- lepas dan proses

ctada, belajar menjadi
4y,

mengemukakan pendapat/gagasan maupun memberikan sanggahan/tanggapan
tidak ada. Keberhasilan dalam proses belajar mengajar ilmu social tdak terlepas

dari kesiapan siswa dan kesiapan seorang guru.
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Dalam hal ini, tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan
banyak ditentukan oleh terselenggaranva proses pembelajaran dengan baik di

kelas dan sesuai dengan fungsi dan tujuan yang hendak dicapai.
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pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat spesifik dan dalam bentuk kalimat
tanya atau bentuk arahan. (3) Siswa menyatuhkan jawaban tehadap pertanyaan itu

dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui dan memahami jawaban
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itu. (4) Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa menjawab

pertanyaan untuk seluruh kelas.

Hasil penelitian dari Anriyasari, AN. (2004) dan Rahmawati (2006) vang
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untuk menghafal fakta-fakta tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan dibenak mereka sendin.
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Berdasarkan uarian di atas, maka penulis bermaksud ingin melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul : “Peningkatkan hasil belajar sosiologi

(Revitalisast) melalui Model Pembelajaran Kooperatf Tipe Numbered Heads

7 D NN

//lh\)rwo\

ada 7gg7 IS
PN

%

N

ﬁ’

1) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran koperatif tipe Number
Heuad Together dapat meningkatkan hasil belajar sosiologi pokok
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bahasan sosialisasi dan pembentukan kepribadian (revitalisasi) pada
siswa kelas X MA Guppi Ralla Kabupaten Barru ?
2) Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together

dapat mcnj

iswa kelas X MA Guppi Ralla Kab.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis :

1. Manfaat teoritis
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c. Bagi sekolah

Agar mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di

sekolah dalam mencapai keberhasilan pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang
telah diterapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.

R
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Bahn, (Sahabuddin, 2003) "dalam kegiatan belajar mengajar, anak
adalah sebagai subjeck dan sebagai objek dan kegiatan pengajaran”. Karena itu,

inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam
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kelompok siswa.

Sehubungan dengan faktor yang mendukung kondisi belajar didalam
suatu kelas, Bahri (Sahabuddin, 2003) Job Descripiion guru dalam proses

belajar mengajar adalah sebagai berikut:
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a) Perencanaan instruksional, vaitu alat atau media untuk mengarahkan
kegiatan-kegiatan organisasi belajar.

b) Organisasi belajar yang merupakan usaha menciptakan wadah dan
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keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar marupakan

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidakanya pencapaian tujuan
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pendidikan banvak bergantung kepada bagaimana proses belajar yag dialami
oleh siswa sebagai anak didik.
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melihat belajar sebagi hasil, (c) melihat belajar schagai fungsi. Dalam konteks
ini peristiwa belajar akan dipandang dan segi hasil,



c. Hasil Belajar
Kingslev (dalam Sudjana 2004:45) membagi tiga macam hasil belajar,

yakm (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c)

sikap dan cita-cita yang masing golongan dapat diisi dengan bahan

yang ditetapkan dalam 1! /

ima kategon tipe

sebagai berikut ( Sudjana, 2004:50) :
a. Tipe hasil belajar bidang kogninif

1} Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Know/edge)
2) Tipe hasil belajar pemehaman (comprehenstion)
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3) Tipe hasil belajar penerpan (aplikasi)
4) Tipe hasil belajar analisis

5) Tipe hasil belajar sintesis

6) Tipe hasil belajar evaluasi
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organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai

lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang dimilikinya. Yang

termasuk dalam organisasi adalah konsep tentang nilai
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5) Karakteristik ndai atau internnnalisasi nilar, yakni keterpaduan dan
semua sistem nilai vang dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya Di sini termasuk keseluruhan nilai

\ o
‘&(\\‘ﬁ!!:.%

» 4 \ Y.
N RN
\\ N e N___/

RS ’
g, 3 S~ ‘ . T
3:‘,. // e
sl A dan Keleram

Sudjana, 2004:63) berpendapat bahwa seseorang yang telah menguasai tingkat

kognitif maka perilaku orang tersebut sudah bisa diramalkan.




d. Pembelajaran Sosiologi
Sosiologi vang diajarkan di jemjang persckolahan, yaitu Sekolah

Menengah Pertama (SMA), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) disebut

sosiologi sekolah. Senng juga 1 bahwa sosiologi sekolah adalah

/ : \ g dipilih berdasarkan atau
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ilmu pengetahuan.

Adapun tujuan khusus pembelajaran sosiologi di SMAsederajat adalah
agar:

a) Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan

sosiologi.
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b) Siswa memiliki pengetahuan sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan
menengah atas,
¢) Siswa memiliki keterampilan sosiologi sebagai peningkatan dan perluasan

sostologt lebih lanjut. Seseorang yang ingin menjadi ilmuwan dalam bidang
sosiologi, harus mulai dan paling dasar.

Banyak orang yang telah mengakui dan mengetahui manfaat dan
bantuan sosiologi kepada berbagai bidang dan kehidupan, namun tidak sedikit



pula yang menganggap bahwa sosiologi ini adalah ilmu yang m
Demikian pula umumnya anak-anak tidak menyenangi pelajaran sosiologi,
‘malahan ada pula anak-anak yang membenci pelajaran sosiologi ( Suherman,
dkk 2003).
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(Suherman dkk, 2003 ).
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e. Pembelajaran Kooperatif dengan Tipe Numbered Heads Together
(NHT)

Dalam kegiatan belajar mengajar seorang guru yang professional harus
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Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu pendekatan untuk

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah maten yang tercakup dalam
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suatu pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
tersebut (Ibrahum, dkk:2000.28).
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dan meyakinkan nap anggota dalam umnya mengetahui jawaban
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Langkah 4 : Menjawab (4nswering)
Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa

vang nomomya sesual mengacukan tangannya dan mencoba untuk

tuntutan atau perilaku masyarakatnya.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, sosialisasi berarti suatu

proses belajar seorang anggota masvarakat untuk mengenal dan
menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungannya. Sosialisasi juga
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dapat didefenisikan sebagai suatu proses sosial vang terjadi bila
seorang individu menghayati dan melaksanakan norma-norma

kelompok tempat 1a hidup sehingga akan merasa jadi bagian dan

kelompoknya.

memperoleh dasar-dasar pola pergaulan hidup vang benar dan baik
melalui penanaman disiplin sehingga membentuk kepribadian batk

bagi s1 anak. Oleh karena itu, orang tua sangat berperan untuk:
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* Memberikan pengawasan dan pengendalian yang wajar
sehingga anak tidak merasa tertekan pwanya

* Mendorong agar anak dapat membedakan antara perilaku

mungkin tidak didapatkan di rumah

o Melalw  interaks:  dalam  kelompok, remaja  dapat
mengembangkan berbagai keterampilan sosial yang berguna
bagi kehidupannya kelak.
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e Pada umumnya, kelompok persahabatan mempunvai pola
perilaku dan kaidah-kaidah tertentu yang mendorong remaja

untuk bersikap lebih dewasa.
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pada pembentukan kepnbadian seseorang. Pengaruh dan
lingkungan kerja tersebut pada umumnya mengendap dalam din
seseorang dan sukar sekali untuk diubah, apalagi jika yang

bersangkutan cukup lama bekenja di lingkungan kena tersebut
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Seseorang yang cukup lama bekerja di lingkungan kerja tertentu,
kemudian pindah kelingkungan kena lain, maka dia akan

mengalami kesulitan untuk menyesuaikan din terhadap lingkungan
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Sosialisasi seckunder merupakan tahapan lanjutan setelah
sosialisasi pnmer. Dalam tahap im dikenal adanya proses

desosialisasi. Yaitu proses pencabutan identitas din vang lama dan
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dilanjutkan dengan resoswalisasi, yaitu pemberian identitas baru
yang didapat melalui institusi sosial

4) Tahap-Tahap sosialisasi

AN PJ_‘A”S 3
NI -
Sl ez

b
Y

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dan teknik bermain
peran pada masa anak-anak. Seorang remaja tidak hanya meniru
peran seseorang yang diidolakannya, tetapi sudah mengidentikkan

dirinya, seolah-olah ia sudah menyamakan (identik) dirinya dengan
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tokoh idolanya. Tahapan ini oleh George Herbert Mead disebut
game stage. Usia remaja sening dustilahkan dengan kata ABG

(anak-anak baru gede) karena pada usia im mereka belum

'A l
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Q“ 1"

Sy /’4

perilakunya Hal im berarti kepnbadian menunjuk pada organisasi dan
sikap-sikap seorang individu untuk berbuat, mengetahui, berpikir, dan
merasakan secara khusus apabila 1a berhubungan dengan orang lain
atau ketika 1a menanggap suatu masalah atau keadaan.
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Roucek dan Warren dalam buku mereka yang berjudul
“sociology an Introduction”, mendefimsikan keprnibadian sebagai

organisasi  Faktor-faktor biologis, psikologi, dan sosiologis yang
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persamaan biologis tertentu, seperti mempunyal dua tangan,
pancaindra, kelemjar seks, dan otak yang rumit. Persamaan
biologis ini membantu menjelaskan beberapa persamaan dalam

kepribadian dan perilaku semua orang Setiap wansan biologis



seseorang juga bersifat unik, yang berari bahwa tidak seorang
pun (kecual anak kembar) vang mempunyai karakter fisik yang
sama Beberapa orang mengklaim perbedaan individual dalam

Setiap daerah memuliki kebudayaan yang khas Karena

pengaruh  kebudayaan vyang dianut  Misalnya, kepnbadian
masvarakat kota berbeda dengan kepribadian masyarakat desa
atau masyarakal industn berbeda kepnibadannya dengan
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a  Kebudayaan khusus berdasarkan faktor kedaerahan

Scbagai  contoh, terdapat perbedaan antara  sistem
kekerabatan di  Tapanuli dengan sistem kekerabatan di

golongan kelas bawah dalam cara berpakaian, etika, pegaulan,

cara mengist waktu senggang, dan sebagainya.
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d. Kebudayaan khusus atas dasar agama
Faktor agama juga memiliki pengaruh dalam membentuk

kepnibadian scorang individu Pola hidup antarpenganut agama
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. Revitalisasi

1) Pengertian Revitalisasi

Menurut Gouwillart dan Kelly (1995) mendefinisikan revitalisasi

Illl'l,//
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pengertian revitalisasi 1m secara umum adalah usaha-usaha untuk
menjadikan sesuatu itu menjadi penting dan perlu sekali Berbagai
macam pengertian lain tentang revitalisasi dan banyak kalangan

muncul sedemikian rupa. Bisa dimungkinkan satu sama yang lain
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bertentangan. Dalam khazanah dinamika keilmuan kontemporer, hal
itu wajar terjadi, karena pada prinsipnya ndak akan ada definisi yang
definiuive. Artinya batasan pengertian terhadap suatu istilah tertentu,

S"'r "70 RN
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pentingnya melakukan revitalisasi, adalah karena banyak hal:
1 Penurunan Vitalitas Ekonomi Kawasan Perkotaan
a) Ekonomi kawasan tidak stabil

b) Pertumbuhan kawasan yvang menurun
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¢} Produktifitas Kawasan Menurun
d) Dis-ekonomi Kawasan

e) Nilai Properti Negatif (Rendah)
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6. Pudarnya Tradisi Sosial Dan Budaya Setempat Dan Kesadaran
Publik
a) Pudarnya tradisi
b) Lemahnya kesadaran publik
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Penataan dan rewvitalisasi  kawasan  diarahkan  untuk
memberdayakan daerah dalam usaha menghidupkan kembali aktivitas

perkotaan dan vitalitas kawasan untuk mewujudkan kawasan vang
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memanajemen pertumbuhan, kepemilikan majemuk, nilai properti
negatif, rendahnya intervensi publik menyebabkan rendahnya
investasi oleh masyarakat, pindahnyva penduduk, pindahnya

kegiatan usaha, hilangnya peran terpusat, kawasan hidup tapi
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kacau, pertumbuhan ekonomi tdk terkendali. nilai properti tinggi,
namun menyebabkan penghancuran secara kreatif terhadap aktifitas
tradisional, pembangunan tidak kontekstual, dan penghancuran

nilai-nilai lama.

ang termasuk kawasan ini

zaman vang berlangsung sekarang, sama seperti penyesuaian vang

dilakukan oleh nenek moyang dahulu, Wilayah cakupan revitalisasi
vang dilakukan berkutat di wilavah seputar hal-hal vang abstrak

Sukses tidaknya revitalisasi itu tentu dengan pengamatan dengan cara
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abstraksi pula Kasus vang sama, seperti revitalisasi budaya. visi
organisasi, paradigma keislaman, dan banyak lag: vang lainnya, juga di
wilayah vang tidak nampak secara kasat mata.

vang lain. Dengan disknipsi dan urman contoh singkat di atas, akan

tambah mempertegas bahwa macam-macam revitalisasi itu sangat
banyak, sebanyak bidang kajian yang ada. Revitalisasi bisa di tank ke
mana-mana untuk hal apa saja Dalam tataran aplikatf sebagaimana
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digunakan banyak kalangan belakangan ini, revitalisasi tidak ubahnya
seperti istilah kata biasa, sama dengan kata reorganisasi, reformulasi,

reinterpretasi dan yang lainnya. Lebih jelas, memfinalkan istilah
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B. Kerangka Pikir

Strategi belajar mengajar yang diterapkan harus mampu menyentuh
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Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir
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hip6tesis
penelitian ini adalah “jika model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered
Heads Together) diterapkan, maka hasil belajar sosiologi dengan materi
sosialisasi dan pembentukan kepribadian pada siswa kelas X MA Guppi Ralla

Kabupaten Barru meningkat




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
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Jelas, kemudian hasilnya dipaparkan dalam uraian lengkap. Hasil dar refleksi
harus tampak digunakan sebagai bahan oleh peneliti untuk menyusun

perencanaan pada siklus berikutnya.
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B. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelinan i1 akan dilaksanakan di MA Guppi Ralla Kabupaten Barru,

diajarkan siklus (siklus pertama dan kedua),



D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini terdin dan dua siklus. Pada siklus | (pertama)

dilaksanakan selama 4 kali pertemuan vaitu 8 jam pelajaran (8 x45), begitupun

’“’«‘9’ @

i
J

a Tahap Perencanaan

Sebelum diadakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut :
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1) Mengkaji kurikulum SMA kelas X Semester ganjil mata pelajaran
sostologt yang berkaitan dengan tema penelitian vang dilakukan.
2) Membuat skenario pembelajaran untuk pelaksanaan tndakan

R SN

A ’...'-,;-; ‘-q“\ﬁ
V. 7N .

4
)
"

A

uran

S o

Langkah 3 - Berpikir Bersama (Heads Together)
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyvaan
itu dan meyakinkan tap anggota dalam timnya mengetahui

Jawaban itu.
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Langkah 4 : Menjawab (Answering)
Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian

siswa vang nomomnya sesuai mengacukan tangannya dan

VR 5

‘}“AKASS 4’?)"’4‘(). N

.ua

W '-l"('

\\\\u n[/
SR\ //

perhatian, keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.



d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini peneliti dapat merefleksikan senap hal vang

diperoleh  melalui  lembar Aobservasi, kemudian menilm  dan

a pada siklus 1, dan kedua hasil

melakukan evaluasi pada akhir siklus [
4) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi atau

keadaan siswa dikelas selama dindakannya model pembelajaran

kooperatif dengan Tipe NHT.
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5) Membuat angket untuk mengetahui tanggapan siswa lentang model
Pembelajaran Kooperarif Tipe NHT.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
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siswa yang nomornya sesuai mengacukan tangannya dan
mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas

(Ibrahim, dkk: 2000: 28).



Ketika guru mengajukan pertanyaan, pertama-lama siswa

mendiskusikan jawaban mereka dengan teman setimnya. Setelah

"a’ 7 S w
// Xz 1o i '} "i\'?

PZLZONTRRER
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Hasil yang dipe
peneliti melakukan refleks) dengan melihat data observasi dan hasil tes
akhir, kemudian membuat suatu kesimpulan mengenai hasil belajar
siswa melalui model pembelajaran kooperatif Tipe NHT. Meminta

langgapan siswa mengenal model pembelajaran kooperatif Tipe NHT.




E. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, data vang dikumpulkan adalah -

“, /'
Y
77,5,

i\
S | |2

yang dinyatakan sebagi berikut:

51




52

Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Skor
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
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1) Mengkaji kurikulum SMA kelas X Semester ganjil mata pelajaran

sosiologi yang berkaitan dengan tema penelitian vang dilakukan.
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2) Membuat skenano pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan
dengan model pembelajaran kooperanf npe NHT.
3) Membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar untuk

Adapun pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama hari rabu

I8 desember 2013 yaitu pada kegiatan awal guru memberikan salam,

kemudan melakukan perkenalan dan mengecek kehadiran siswa dengan
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mengabsen siswa. Dan jumlah keseluruhan siswa vaitu 26 orang siswa,
yang hadir pada pertemuan pertama sckitar 23 orang siswa . Setelah itu

guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam

guru mengecek kehadiran siswa dngan mengabsen siswa Dari jumlah

keseluruhan siswa yaitu 26 orang siswa, yang hadir sekitar 24 orang siswa.
Setelah 1w guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

tentang materi yang akan diajarkan. Kemudian guru memberikan apersepsi
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dan motivasi. Dilihat dan ahsil observasi guru, siswa yang menyimak dan
memperhatikan penjelasan guru pada pertemuan kedua sekitar 22 orang
siswa. Siswa yang akuf mengajukan pertanyaan dan pendapat sckitar 3

WSS
& Nl

31 i A g y
T |

14
NN 2
SRR

Pada pertemuan keempat hari rabu |5 januan 2014 dilaksanakan
evaluasi siklus | Evaluasi ini dilaksanakan untuk melihat tingkat

pemahaman atau kemampuan siswa terhadap matri pmbelajaran vang telah
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diberikan oleh guru Hasil dari evaluasi tersebut kemudian dianalisis
secara kulitatif dan Kkuanttauf dengan menggunakan teknik analisis

desknipuf serta direfleksi [imaga pada siklus 1 i belum mencapai

ketuntasan secara klasikal yagu'®

5. | Menjawab/Guru memanggil siswa ¥z
untuk menjawab dan

6. | mempersentasckan hasil diskusinya v
Evaluasi




2) Aktivitas belajar siswa

Deskripsi hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung pada sikdis | adalah sebagai benkut:

Tabel 1
Siklus 1
No. -
%o
L A A
4 A 7 )
\
\~
v _ : _ ~ 81,9
L ) | "
e 104
<
/ 23 742
AW ‘ >
5 - 15 57.7
rumah (PR).

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa sekiar 89 6%

siswa hadir pada Siklus 1 yang dilaksanakan sebanvak empat kali




59

pertemuan, dan dan siswa vang hadir ada sekitar 819 % yang

memperhatikan penjelasan guru. Ada 10,4 % yang akuf mengajukan

4
7/
YN/7/
Sy,

o/

Y LI
a '
)

7/

Standar deviasi

Median 67.5




Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa kelas X MA Guppi Ralla Kabupaten Barru setelah proses

belajar mengajar dengan Melalui model pembelajaran kooperatif tipe
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dikemukakan bahwa pada
siklus | menunjukkan bahwa dan 26 siswa kelas X MA Guppi Ralla Kab.

belum  sepenubnva /

memperoleh

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dan 26 orang siawa diperoleh bahwa

siswa yang tidak tuntas pada siklus 1 adalah 11 orang dengan persentase

42 3% dan siswa vang tuntas adalah 15 orang dengan persentase 57 7%.
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Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan secara klasikal pada siklus 1 yaitu
57.7%  Hal mm menyebabkan pencliti melanjutkan pelaksanaan proses

pembelajaran pada siklus 11 karena pada siklus | belum mencapai

llﬁ{[/;’/

o II/I

berupa pertanvaan yang bervariasi. Kemudian masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil tugasnya atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan  oleh guru.  Setiap kelompok diberi  kesempatan  untuk

mempersentasekan hasil diskusinya kemudian diadakan sharing klasikal
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dan refleksi. Kegiatan penutup dalam pembelajaran ini berupa tanya
jawab, menank kesimpulan dan materi vang telah dipelajari dengan

bimbingan guru, penilaian, serta pembenan tugas Dalam kegiatan im

§7.7% belum memenuhi target yang diterapkan yaitu sekurang-kurangnya

85% siswa vang mampu mencapal milai 65 Perolehan ketuntasan belajar
secara klasikal vang mbelum memenuhi target ini disebabkan dan

keaktifan siswa yang kurang optimal. Selain itu guru masih kurang bisa
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mengelola kelas. Siswa masih enggan bertanya pada guru jika mengalami
kesulitan.

2. Paparan data siklus 11

a. Tahap perencanaan

11 kegiatan guru dalam

; ﬂC}\P‘Q MUHAM@
$Q*<~ wP\KASSA
‘S'ﬂ." \\ ‘h

%“‘""'_

9) Memben tugas pada masing-masing siswa sebagai bahan refleksi.
b. Tahap pelaksaan tindakan
Pada siklus 11 berdasarkan hasil diskusi dengan observasi diperoleh

bahwa peneltian pada siklus 11 in1 adaah sebagai berikut:
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Pertemuan |

Pada priemuan pertama siklus 11 hari 18 januari 2014 kegiatan awal

vang dilakukan adalah mengecek kehadiran siswa  Dari  jumlah

dan motivasi. Dilihat dan ahsil observasi guru, siswa yang menyimak dan
memperhatikan penjelasan guru sekitar 25 orang siswa. Siswa yang akuf

mengajukan pertanyaan dan pendapat sekitar 4 orang siswa. Siswa yang
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aktif dalam bekerja kelompok dan berdiskusi sekitar 25 orang siswa, dan

siswa yang aktif mengerjakan pekerjaan rumah sekitar 26 orang siswa.

Pertemuan 111

'1‘;\\\\‘ 'Qb‘\“ YL

\ '? .‘:‘ ]

siswa dan keaktifan siswa dalam menyatukan pendapat, kerja kelompok
sert kegiatan lainya. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan penutup peneliti

berada dalam kategor: sangat tinggi dalam membimbing siswa untuk
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e. Evaluasi tentang hasil kerja kelompok, beberapa kelompok  ditunjuk
anggotanya sesuai dengan nomor masing-masing untuk mempersentasikan
hasil diskusi kelompoknya dan kelompok lain membenkan tanggapan.

sebesar 74.2% meningkat pada siklus 11 yaitu 92,3% Dan siswa vang aktif

mengerjakan pekerjaan rumah sebesar 57,7% meningkat pada siklus 11 menjadi

65,4%.
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Dart uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada siklus 11 pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together berjalan dengan baik

dari pada siklus I karena perbedaan sikap siswa dari siklus 1 ke siklus 11 selalu

mengarah pada hal-hal yang telah diséficanakan sesuai dengan langkah-langkah
yang telah disiapkan pada pre

...

pemahaman siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar

sosiologi  karena mereka dapat bekerjasama dalam menyatukan
pendapatnya.
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b. Pendapat Siswa terhadap Pembelajaran dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT.

Secara umum siswa berpendapat bahwa pengajaran sosiologi

At _ Do

M .

\
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meningkatkan kerjasama mereka.
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1. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT) dapat disajikan  sebagai satu  alternatif dalam  melaksanakan

pembelajaran Sosiologi di sekolah.
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Penerapan Koperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) sangat
dibutuhkan perencanaan yang baik agar dapat berjalan secara efektif

Direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mengembangkan
hasil penelitian ini dalam skala besar ierutan
baik secara individu mg /
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

emciaskan faktor-faktor yany |
///z ot ans J‘\
/ZalI I UN\\

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat:
*  mendeskrnipsikan hakikat sosialisasi.
» mendeskripsikan peran mlai dan norma sosial dalam proses sosialisasi



* mengidentfikasi faktor-faktor pembentukan kepribadian
e membuat tulisan berdasarkan data sekunder atau primer tentang hubungan
pembententukan kepribadian dengan kebudayaan.

Tatap Muka Terstruktur Mandiri
* Menjclaskan sosialisasi | » Mendengarkan e Siswa dapal
sebagai proses dalam penjelasan tentang Mendefenisikan
pembentukan hakikat sosialisasi sosialisast dan
kepribadian dan pembentukan pembentukan
¢ Secara individu e Siswa dapat




Tatap Muka Terstruktur Mandiri

mengamati proses Mendesknpsikan peran
mmltMI dalam nilai dan norma dalam

sosialisasi
» Siswa dapat Menjelaskan
tahapan perkembangan

dinn manusia.
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mendjskusﬁan
hubungan sosialisas
dengan pembentukan
kepribadian




D. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pertemuan |

N ta %
0. | Kegiatan Pembelajaran Waktu Ket

I.

a  Refleksi
Siswa dan guru membuat rangkuman bersama tentang
hakikat  sosialisasi (nilai  yang  ditanamkan:
Toleransi, Disiplin, Demokratis, Rasa Ingin tahu, Semangat
kebangsaan, Bersahabat, Cinta Tanah Aw, Cinta Dama,
Pedi social, Tanggung Jawab.);




b. Penilaian
Guru memben penilaian terhadap hasil diskusi. (nilai yang
ditanamkan: Toleransi, Disiplin, Demokratis, Rasa Ingin
tahu, Semangat kebangsaan, Bersahabar, Cinta Tanah A,
Cmnta Damai, Peduli social, Tafigeung Jawab.);

. Penugasan
Guru memberi

Cellanyan

*_,.

© Berpikir bersama: siswa menvatuhkan pendapatnya
terhadap jawabanpertanvaan itu dan mevakinkan tiap
anggota kelompoknya mengetahu jawaban itu

© Menjawab: guru memanggil siswa dengan nomor tertentu,
kemudian siswa yang nomornya sesual mengacunkan
tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk
seluruh kelas.




Kegiatan Akhir

a. Refleks:

Siswa dan guru membuat rangkuman bersama tentang
peran mlar dan norma dalam proses sosiahsasi. (nilai yang

AR {1 A /f

o Wil

&
4
: S NIRRT 07

\ g ORI 0
E ? 3 ) //
o e N [~

~
~ ©®
~

15 Menit

Kegiatan Int

@ Penomoran: siswa dibagi kedalam 5 kelompok secara
heterogen vang anggotanya terdin dant 5-6 orang,
kemudian masing-masing anggota kelompok diberi nomor
1-6.

© Mengajukan pertanyaan: guru mengajukan sebuah
pertanyaan kepada siswa mengenai materi vang akan

60 Menit




dibahas. Pertanyaan dapat bervanasi Pertanyaan dapat
spesifik dan dalam bentuk kalimat atau arahan

@ Berpikir bersama: siswa menyatuhkan pendapatnya

terhadap jawabanpertanyaan itu dan meyakinkan tiap

anggota kelompoknya mengetahui jawaban 1tu.

© Menjawab: guru memang ) /\ i :hmgan nomor tertentu,
kemudian siswa yim esual  mengacunkan
mﬂ dan ertanyas

seluruh kelas.

24’:%/ ,"l,, 'I 7
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a. Apresepsi
CGuru mempersiapkan kelas untuk melaksanakan upan.

b. Memotivasi
Guru menjelaskan tjuan dilaksanakan ujian.

15 Menit




2. | Kegatan Inu
©® Guru menjelaskan tentang pelaksanaan ulangan hanan

@ Guru memberikan arahan tentang cara-cara pelaksanaan
ulangan hanan.

60 Menit

A Apresepsi
Guru mempersiapkan kelas untuk proses pembelajaran
seperti ruang kelas, presensi, dan menjelaskan secara

singkat tentang faor-faktor yang berpengaruh terhadap
pembentukan kepribadian.




b. Memotivasi
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran tentang faktor-

faktor  vang  berpengaruh  terhadap  pembentukan
kepnbadian.

Kegiatan Inti

Z
yll‘l!ilpl |

Guru memben tugas kepada siswa untuk menulis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian. (milai yang ditanamkan: 1'oleransi Disiplin,
Demokrans, Rasa Ingin tahy, Semangat kebangsaan,
Bersahabat, Cinta Tanah Air, Cowa Damai, Peduli socal,




langgung Jawab.);
6. Pertemuan V1

Alokasi
N Kegiatan Pembelaj ¢
0. egiatan Pembelajaran Waktu ket.

Pendahuluan 15 Menit
@, Apresepsi

,:.c \\ Ah
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\\
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Toleransi, Disiplin, Demukram Rasa Ingin rahﬂ Semangat
kebangsaan, Bersahabat, Cinta Tanah Air, Cinta Dama,
Peduli social, Tanggung Jawab.);

b. Penilaian

Guru memben penilaian terhadap hasil diskusi. (nilai yang
ditanambkan: Toleransi Disiplin, Demokratis, Rasa Ingin




tahu, Semangat kebangsaan, Bersahabar, Cinta Tanah Arr,
Cinta Damen, Pedult social, Tanggung Jawab.);

¢. Penugasan
Guru memben tugas kep&da siswa untuk contoh agen-agen

\}\\\\l’lhﬂ/f

\\\‘ A%‘,,Pf J/ ’//’

S & é
=
IDaCIarn
e ® -
~ - <
- <
" <
., R
< ‘e O
., R
‘4
‘

/ll:lllu\\\\
1‘ ]

kemudian siswa vang nomomva sesual mengacunkan
tangannva dan mencoba untuk menjawab pertanvaan untuk
seluruh kelas.

Kegiatan Akhir
.  Refleksi

Siswa dan guru membuat rangkuman bersama tentang
hubungan sosialisasi dengan kepnibadian. (nilai yang

15 menit




ditanamkan: Toleransi.Disiplin, Demokratis, Rasa Ingin
tahu, Semangat kebangsaan, Bersahabar, Cinta Tanah Air,
Cinta Damai, Peduli social, Tanggung Jawab.);

b. Penilaian

Guru mﬂmberi penilaian terhag
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dikerjakan

Kegiatan Akhir

. Refleksi

Siswa dan guru membuat rangkuman bersama tentang hasil
wian yang telah dibenikan (nilai yamg ditanamkan: |

15 Menit




Toleransi,Disiplin, Demokratis, Rasa Ingin tahu, Semangat
kebangsaan, Bersahabat, Cimta Tanah Aw, Cinta Damai,
Peduli social, Tanggung Juwab.);

b. Penilaian

Guru memberi penilaian tgghadap hasil ujian secara
pribadi  (milai yang d mikan: 1 oleransi, Disiplin,

¢ Power point

(. Penilaian
* Mengenakan lauhan Uj Penguasaan Materi dalam buku halaman 117-118
e Pemaan Diskusi kelompok
e Lljian tes tertulis




Berikut ini format penilaian diskusi kelompok.

No | Nama Aspek Penilaian Total  Persentase

4.

7,

7/

il
YV .

N

//
,

. Kemampuan membenkan kniuk.

- Kemampuan menggunakan bahasa yang baik.

1
2
3
4 Kemampuan mengajukan pertanyaan
5
6 Kelancaran berbicara.



Penskoran: Jumlah skor:

A Tidak Baik Skor | 2430 = Sangat Baik
B. Kurang Baik Skor 2 1823 = Baik

C Cukup Baik

proses  belajar  individu  untuk
dengan mengenal dan menghayati norma- | benar.
sosialisas) ? norma  serta  nilai-nilal  sosial | 2 jika

sehingga tenadi pembentukan sikap | berhubungan
untuk berperilaku sesuar dengan | tap tndak tepat.




tuntutan atau perilaku | [ jika tidak
masyarakatnya. benar.

3 jika menjawa

proses pencabutan identitas dini
vang lama dan dilanjutkan dengan
resostalisasi,  yaitu  pembenan
identitas baru yang didapat melalu
institust sosial




Kepribadian merupakan abstraksi
dan pola perilaku manusia, cin-cin
s dan  konsisten
rang  individu,

4 jika menjawab
secara tepat dan
benar.

3 jika menjawab
tapi tdak

n | keseluruhan.

lingkungan yang kecil, seperti di | k

dalam  keluarga.  Fase ini

merupakan fase awal
bh.luse  kedua, Fase  kedua
merupakan fase perkembangan

2 j1ka menjawab

tapi tidak tepat.
1 jika menjawab




dimana rasa ego vyang telah
dimiliki  seorang anak mulai
berkembang karakternya sesuai

““ﬁ 1ri1h Aiar v
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Skor maksimal







LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS1
MA Guppi Ralla Kabupaten Barru

Petunjuk soal
1. Tulislah nama, nis, A




LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUS I
MA Guppi Ralla Kabupaten Barru

Petunjuk soal

1. Tulislah nama, nis, kelas g Je baran jawaban yang telah
disediakan

2. Jawablah tepleh
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~ \“‘ ,"o
AP O “
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Kunci Jawaban Siklus 1
1. Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi adalah suatu proses sosial tempat
seorang individu mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilaku sesuai
dengan perilaku orang-orang di dalam Kelompoknya.

|||||||||
\\\\

N0anean-1

4. Bentuk-bentuk sosialisasi yaitu:
e Sosialisasi primer merupakan sosialisasi pertama yang dialami individu
sewaktu kecil pada tahap imi, anak mulai mengenal keluarganya, dan

berlangsung sebelum si anak memasuki lingkungan yang lebih luas,
seperti lingkungan sekolah.




* Sosialisasi sekunder merupakan tahapan lanjutan setelah sosialisasi
primer. Dalam tahap im dikenal adanya proses desosialisasi. Yaitu proses
pencabutan identitas dint vang lama dan dilanjutkan dengan resosiafisass,




Kunci Jawaban Siklus 11
1. Sosialisasi dapat diartkan sebagai proses belajar individu untuk mengenal dan
menghayati norma-norma serta nilai-nilar sosial sehingga terjadi pembentukan
sikap untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan atau perilaku masyarakatnya.

seseorang berhubungan dengan orang lain.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan kepribadian seseorang -
a. Wansan biologis

b. Faktor lingkungan fisik



¢ Faktor kelompok

d. Faktor kebudayaan khusus

¢ Faktor yang unik




FORMAT PENILAIAN

SIKLUS 1

No

Soal

. | Jelaskan pengertian

sosialisasi menurut | sg

Bagaimana peran
kelompok
persahabatan atau

Peranan positif

kelompok

persahabatan bagi perkembangan
kepribadian anak, antara lain

4 jika menjawab
secara tepat dan




kelompok bermain | sebagai benkut: 3 jika menjawab
dalam e Rasa aman dan rasa dianggap | 1@pi tidak
mengembangkan penting dalam kelompok akan | keseluruhan.
kepribadian anak ? sangat herguna bagi

<
1
\

ampilan D r\
/AN

; 4 :

= <
2., <.

: i'f \

4. | Tuliskan dan Bentuk-bentuk sosialisasi yaitu: | 4 jika menjawab
jelaskan 2 bentuk- | o Sosialisasi primer merupakan | Secara tepat dan
bentuk proses sosialisasi pertama yang dialami ber.
sosialisasi | individu sewaktu kecil.pada | - Jike menjawab

tapi tidak




tahap ini, anak mulai mengenal | keseluruhan.
keluarganya, dan berlangsung 2 jika menjawab
sebelum si anak memasuki | Perhubungan tapi

lingkungan Ayang lebih  luas,

.y _ Skor perolehan
Nilai = i X 100



FORMAT PENILAIAN
SIKLUS 11

No Soal ahal Instrument

| | 3 jika menjawa

AN KA s
@\P‘ SSq"? |

1
A
\
A Y
N e ':N-.‘ :
v
°® 2

terjadinya proses | sosialisasi pertama yang dialami 3 jika men

o o , tapi tidak
sosialisasi ! individu sewaktu kecil pada tahap
e "uhi’ ey | ReScluan
L ek i MENBEIA | 3 jikn menjawsb
keluarganya, dan  berlangsung W—

sebelum si anak  memasuk: tidak tepat.




lingkungan vang lebih luas, seperti
lingkungan sekolah.

e Sosialisasi  sekunder merupakan
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b.Faktor lingkungan fisik
¢. Faktor kelompok

d Faktor kebudayaan khusus

1 jika menjawab
tidak benar.




e.Faktor yang unik

« | Tuliskan dan

jelaskan tahap-

sebagai perwujudan kepribadian
yang bersifat abstrak.

4 jika menjawab

j- | secara tepat dan
| 3 jika menjawab

» | Tuliskan tipe

Tipe kebudayaan khusus vang | 3 jika menjawa




kebudayaan memengaruhi kepribadian yaitu - secara tepat dan |
khususyang | a Kebudayaan khusus berdasarkan | benar.
mempengaruhi faktor kedaerahan. 2 jika

kepribadian!  |b. Cara hidup di kota dan di desa | Perhubungan tapi
ndak tepat.

1 jika tidak benar,
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DAFTAR PENILAIAN SISWA _
KELAS X MA GUPPI RALLA KABUPATEN BARRU

NAMA SISWA

Fd
e

DANDI YADI
ERWIN SAPUTRA

“jqﬂ\thmM—




HASIL ANALISIS DATA SIKLUS |1

Nilai Frekuensi xi.fi (xi-¥) | (xi—-x? | fi(xi —x)?
Ulangan (xi) Fi
30 2 1284,50 2569

2161,14
501.8




HASIL ANALISIS SIKLUS 11

(s%)=154.22




DESKRIPTIF HASIL PENELITIAN

Statistik Siklus [ ' Siklus 11
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KATEGORI SIKLUS | DAN SIKLUS 1

DAFTAR DISTRIBUSI HASIL BELAJAR SIKLUS 1

No

Interval Skor

84-97

70 - 83
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Frekuensi

Persentase %

231




DAFTAR DISTRIBUSI KETUNTASAN SIKLUS I

Interval skor

Frekuensi

Persentase %o

4230%




KEAKTIFAN SISWA

SIKLUS I
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KEAKTIFAN SISWA SIKLUS II




DAFTAR HADIR SISWA KELAS X
SEKOLAH MA GUPPI RALLA KABUPATEN BARRU
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